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Kerangka Presentasi:
1.Pendahuluan
2.Sistem Klasifikasi NOVA
3.Identifikasi “UPF” versi NOVA
4.Miskonsepsi
5.Refleksi Ilmiah: Analisis Kritis Terhadap Sistem Klasifikasi NOVA
6.Problematika dalam Klasifikasi NOVA 
7.Meluruskan Miskonsepsi "UPF“
8.Kaitannya dengan Program MBG
9.Kesimpulan
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1. Pendahuluan
https://www.bgn.go.id/news/berita/bgn-larang-makanan-ultra-proses-di-mbg-wajib-
utamakan-produk-lokal

https://www.dpr.go.id/kegiatan-dpr/berita/Komisi-IX-Desak-BGN-Larang-Total-Ultra-Processed-
Food-dalam-Menu-MBG-59927
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Dasar klasifikasi: 
Sifat, tingkat, dan tujuan

pengolahan industrial yang dilakukan

Grup 1: Pangan tak diolah atau diolah minimal

Definisi:
a) Pangan tak diolah adalah bagian yang dapat dimakan dari (i) tumbuhan (misalnya buah, 

biji, daun, batang, akar, umbi) atau (ii) hewan (misalnya daging, lemak, jeroan, telur, 
susu), jamur, alga, dll setelah pemisahan (after separation) dari alam, termasuk air. 

b) Pangan diolah minimal adalah pangan tak diolah (segar) yang diubah melalui metode
pengeringan, penggilingan, pembekuan, pasteurisasi, dan pengemasan vakum, tanpa
penambahan garam, gula, minyak, atau zat lainnya.  

Contoh:
Buah & sayuran segar, diperas, didinginkan, dibekukan, atau dikeringkan; biji-bijian (beras/gandum; umbi-
umbian; kacang-kacangan; susu segar atau pasteurisasi; yogurt polos (plain); teh, kopi, dan air minum.  

1

2. Sistem
Klasifikasi NOVA
(Monteiro, 2019a)
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Dasar klasifikasi: 
Sifat, tingkat, dan tujuan

pengolahan industrial yang dilakukan

Grup 1: Pangan tak diolah atau diolah minimal

Grup 2: Bahan Kuliner Olahan

Definisi:
• Zat yang diperoleh langsung dari pangan Grup 1 atau alam melalui pengolahan industrial 

seperti pengepresan, sentrifugasi, pemurnian, ekstraksi atau penambangan (mining).

• Bahan ini digunakan untuk menyiapkan, membumbui, dan memasak pangan dari Grup 1.

Contoh:
Minyak nabati, mentega, gula, garam, madu, dan sirup.

2

2. Sistem
Klasifikasi NOVA
(Monteiro, 2019a)
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Dasar klasifikasi: 
Sifat, tingkat, dan tujuan

pengolahan industrial yang dilakukan

Grup 1: Pangan tak diolah atau diolah minimal
Grup 2: Bahan Kuliner Olahan

Grup 3: Pangan Olahan  

Definisi:
Produk yang dibuat dengan menambahkan garam, minyak, gula, atau bahan dari Grup 2 ke
pangan Grup 1, menggunakan metode pengawetan seperti pengalengan, pembotolan, atau
fermentasi non alkoholik.  Pangan ini adalah versi modifikasi dari pangan Grup 1.  

Contoh:
Sayuran kalengan, kacang asin, daging olahan, buah dalam sirup, roti segar, dan keju
sederhana.

3

2. Sistem
Klasifikasi NOVA
(Monteiro, 2019a)
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Dasar klasifikasi: 
Sifat, tingkat, dan tujuan

pengolahan industrial yang dilakukan

Grup 1: Pangan tak diolah atau diolah minimal
Grup 2: Bahan Kuliner Olahan

Grup 3: Pangan Olahan

Grup 4: Pangan Ultra-Olahan 

Definisi:
“The ultra-processed food group are formulations of  ingredients, mostly of  exclusive industrial 
use, that result from a series of  industrial processes (hence ‘ultra-processed’)”.

4

2. Sistem
Klasifikasi NOVA
(Monteiro, 2019a)
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UMUMYA,

“UPF” jika:

• Pada daftar bahannya memuat:

 bahan pangan yang tidak pernah
atau jarang digunakan di dapur
rumah, atau

 BTP yang berfungsi membuat
produk lebih enak atau menarik
(aditif kosmetik).

• Contoh:  

• Protein terhidrolisis, isolat protein kedelai, 
gluten, kasein, whey protein, daging hasil
pemisahan mekanik, fruktosa, sirup jagung
tinggi fruktosa, konsentrat jus buah, invert 
sugar, maltodekstrin, dekstrosa, laktosa, serat
larut/tidak larut, minyak
terhidrogenasi/teresterifikasi, dll.

• Kehadiran satu atau lebih bahan tersebut dianggap
cukup untuk mengklasifikasikan produk sebagai
"UPF".

3. Identifikasi “UPF” ?
Versi NOVA (Monteiro, 2019b)
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"UPF" dicirikan dengan:

1. Daftar bahan (Ingredient)

• Menggunakan bahan-bahan “industrial” = bahan yang tidak/jarang
digunakan di dapur.

• Bahan penciri umum:
• Refined sugars, high-fructose corn syrup (HFCS), maltodextrin
• Hydrogenated fats, modified oils, protein isolates, modified starches
• Cosmetic additives: flavorings, colorants, emulsifiers, thickeners, artificial 

sweeteners

Public Health Nutrition: 2019 Feb 12;22(5):936–941.             doi: 10.1017/S1368980018003762

3. Identifikasi “UPF” ?
Versi NOVA (Monteiro, 2019b)
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"UPF" dicirikan dengan:
1. Daftar bahan (Ingredient)

2. Teknik Pengolahan

• Pengolahan melibatkan “multiple industrial steps” diluar dari keperluan
pengawetan (preservation) atau keamanan – umumnya: merekonstruksi 
struktur dan tekstur.

• Pengolahan terkait UPF umumnya adalah:
 Fractionation and extraction (starch, oil, protein separation)
 Chemical or enzymatic modification (hydrogenation, hydrolysis)
 Extrusion, molding, recombination, pre-frying
 Advanced packaging (aseptic, multilayer barriers, inert gases)

Public Health Nutrition: 2019 Feb 12;22(5):936–941.             doi: 10.1017/S1368980018003762

3. Identifikasi “UPF” ?
Versi NOVA (Monteiro, 2019b)
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"UPF" dicirikan dengan:
1. Daftar bahan (Ingredient)

2. Teknik Pengolahan

3. Tujuan Pengolahan

• Tujuan pengolahan UPF utamanya adalah menghasilkan produk yang 
“highly profitable, convenient, and hyper-palatable” dan cenderung
menggantikan semua kelompok pangan lainnya.

• Jadi, tujuan utamanya :
 Economic profit (low-cost inputs, long shelf  life)
 Sensory appeal (hyper-palatability, flavor engineering)
 Convenience (ready-to-eat or ready-to-heat)

Public Health Nutrition: 2019 Feb 12;22(5):936–941.             doi: 10.1017/S1368980018003762

3. Identifikasi “UPF” ?
Versi NOVA (Monteiro, 2019b)

Purwiyatno Hariyadi  Email: phariyadi@apps.ipb.ac.id            https://phariyadi.foodreview.co.id/

https://phariyadi.foodreview.co.id/

https://phariyadi.foodreview.co.id/
"UPF" dicirikan dengan:
1. Daftar bahan (Ingredient)

2. Teknik Pengolahan

3. Tujuan Pengolahan

4. Marketing and Branding Context

• Salah satu penciri UPF Adalah tentang strategi pemasarannya

• Fitur pemasaran/komersial umum untuk UPF:
 Strong industrial branding and global availability
 Ready-to-consume packaging, single-serve formats
 Emotional advertising appealing to lifestyle, fun, or status

Public Health Nutrition: 2019 Feb 12;22(5):936–941.             doi: 10.1017/S1368980018003762

3. Identifikasi “UPF” ?
Versi NOVA (Monteiro, 2019b)
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"UPF"? Contoh:

• Carbonated soft drinks  
• Sweet or savory packaged snacks  
• Chocolate and candies (confectionery)  
• Ice cream
• Mass-produced packaged breads and buns  
• Margarines and other spreads  
• Cookies (biscuits), pastries, cakes, & cake mixes  
• Breakfast cereals
• Pre-prepared pies, pasta, and pizza dishes  
• Poultry and fish nuggets and sticks  
• Sausages, burgers, hot dogs, other reconstituted meat products  
• Powdered and packaged instant soups, noodles, and desserts
• …

Public Health Nutrition: 2019 Feb 12;22(5):936–941.             doi: 10.1017/S1368980018003762

3. Identifikasi “UPF” ?
Versi NOVA (Monteiro, 2019b)
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"UPF"? Contoh:

• Carbonated soft drinks  
• Sweet or savory packaged snacks  
• Chocolate and candies (confectionery)  
• Ice cream
• Mass-produced packaged breads and buns  
• Margarines and other spreads  
• Cookies (biscuits), pastries, cakes, & cake mixes  
• Breakfast cereals
• Pre-prepared pies, pasta, and pizza dishes  
• Poultry and fish nuggets and sticks  
• Sausages, burgers, hot dogs, other reconstituted meat products  
• Powdered and packaged instant soups, noodles, and desserts
• …

(1) Serta-merta
dinyatakan tidak menyehatkan

Halaman 938

(1)

Public Health Nutrition: 2019 Feb 12;22(5):936–941.             doi: 10.1017/S1368980018003762

4. Miskonsepsi
Versi NOVA
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"UPF"? Contoh:

• Carbonated soft drinks  
• Sweet or savory packaged snacks  
• Chocolate and candies (confectionery)  
• Ice cream
• Mass-produced packaged breads and buns  
• Margarines and other spreads  
• Cookies (biscuits), pastries, cakes, & cake mixes  
• Breakfast cereals
• Pre-prepared pies, pasta, and pizza dishes  
• Poultry and fish nuggets and sticks  
• Sausages, burgers, hot dogs, other reconstituted meat products  
• Powdered and packaged instant soups, noodles, and desserts
• …

Serta-merta
dinyatakan tidak menyehatkan

Halaman 939

(2)

Public Health Nutrition: 2019 Feb 12;22(5):936–941.             doi: 10.1017/S1368980018003762

4. Miskonsepsi
Versi NOVA
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4. Miskonsepsi
Versi NOVA

• Serta-merta, “mendadak”  Tidak Menyehatkan ?

• Banyak studi epidemiologis observasional melaporkan korelasi
antara konsumsi/asupan "UPF" tinggi → dengan risiko lebih
besar terhadap:

• Penyakit kardiovaskular (CVD)

• Diabetes tipe 2 (T2DM)

• Obesitas dan sindrom metabolic

• Mortalitas umum dan kanker kolorektal

17
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• Studi epidemiologis observasional tidak dapat memastikan
hubungan sebab-akibat, karena potensi pengaruh faktor perancu
(mis. gaya hidup, sosioekonomi, dan mutu diet).

• Oleh karena itu, temuan epidemiologis perlu dibaca dengan hati-
hati — hubungan yang ditemukan bersifat korelasi, bukan bukti
langsung sebab-akibat.

4. Miskonsepsi
Versi NOVA

• Serta-merta, “mendadak”  Tidak Menyehatkan ?

• Banyak studi epidemiologis observasional
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https://www.bhf.org.uk/infor
mationsupport/heart-
matters-
magazine/news/behind-the-
headlines/ultra-processed-
foods

4. Miskonsepsi
Versi NOVA

• Serta-merta, “mendadak”  Tidak Menyehatkan ?

• Banyak studi epidemiologis observasional
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a) Juul et al. 2021
JACC Volume 77, Number 12
https://www.jacc.org/doi/10.1016/j.jac
c.2021.01.047

5. Refleksi Ilmiah: Tinjauan kritis terhadap Klasifikasi NOVA
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a) Juul et al. 2021
JACC Volume 77, Number 12
https://www.jacc.org/doi/10.1016/j.jac
c.2021.01.047

Tidak semua “UPF” memberikan
risiko CVD yang sama

5. Refleksi Ilmiah: Tinjauan kritis terhadap Klasifikasi NOVA
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b) Chen et al. 2023. 
Diabetes Care 
2023;46(7):1335–1344 
https://doi.org/10.2337/dc22-1993

5. Refleksi Ilmiah: Tinjauan kritis terhadap Klasifikasi NOVA 
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5. Refleksi Ilmiah: Tinjauan kritis terhadap Klasifikasi NOVA 

Associated with HIGHER T2D risk 

Associated with LOWER T2D risk 

Kode Warna :

Tidak semua Sama:
Risiko T2D berbeda antar 
sub-grup "UPF"

b) Chen et al. 2023. 
Diabetes Care 
2023;46(7):1335–1344 
https://doi.org/10.2337/dc22-1993
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c) Mendoza et al. 2024. 
The Lancet Regional
Health - Americas
2024;37: 100859
Published Online 2
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https://doi.org/10.1016/j.lana.2024.100859

5. Refleksi Ilmiah: Tinjauan kritis terhadap Klasifikasi NOVA 
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5. Refleksi Ilmiah: Tinjauan kritis terhadap Klasifikasi NOVA 

c) Mendoza et al. 2024. 
The Lancet Regional
Health - Americas
2024;37: 100859
Published Online 2
September 2024
https://doi.org/10.1016/j.lana.2024.100859

• "UPF" groups 
demonstrated divergent 
associations.

• Sugar-/artificially-
sweetened drinks and 
processed meats were 
associated with higher CVD 
risk, whereas inverse 
associations were observed 
for bread/cold cereals, 
yoghurt/dairy desserts, and 
savoury snacks.
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d) Hess, et al. 2023. 
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5. Refleksi Ilmiah: Tinjauan kritis terhadap Klasifikasi NOVA 
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 Miskonsepsi ttg sistem NOVA & UPF perlu “diluruskan”

5. Refleksi Ilmiah

a) Juul et al. 2021   
JACC Volume 77, Number 12 
https://www.jacc.org/doi/10.1016/j.ja
cc.2021.01.047

b) Chen et al. 2023. 
Diabetes Care 2023;46(7):1335–
1344 https://doi.org/10.2337/dc22-
1993

c) Mendoza et al. 
2024.                        
The Lancet Regional Health –
Americas 2024;37: 100859. 
Published Online 2 September 2024 
https://doi.org/10.1016/j.lana.2024.
100859

d) Hess, et al. 2023.  
The Journal of Nutrition 153 (2023) 
2472–2481 
https://doi.org/10.1016/j.tjnut.2023.06
.028

• Tidak semua kel-4 ("UPF") memberikan risiko CVD yang 
sama

• Tidak semua kel-4 ("UPF") memberikan risiko Diabetes 
yang sama; sebagian menurunkan, sebagian
meningkatkan risiko

• Tidak semua kel-4 ("UPF") memberikan risiko CVD yang 
sama.  Beberapa (roti gandum, yogurt, sereal dingin) 
berkaitan dengan risiko CVD lebih rendah, sedangkan
minuman berpemanis dan daging olahan lebih tinggi

• Pola makan sehat sesuai pedoman gizi dapat disusun
melibatkan produk “UPF” tanpa menurunkan kualitas
gizi Keberadaan “UPF” tidak otomatis berarti “tidak 
sehat.”
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5. Refleksi Ilmiah
 Miskonsepsi ttg sistem NOVA & UPF perlu “diluruskan”

Generalisasi
“UPF” = 
tidak sehat” 
adalah tidak
akurat.

a) Juul et al. 2021   
JACC Volume 77, Number 12 
https://www.jacc.org/doi/10.1016/j.ja
cc.2021.01.047

b) Chen et al. 2023. 
Diabetes Care 2023;46(7):1335–
1344 https://doi.org/10.2337/dc22-
1993

c) Mendoza et al. 
2024.                        
The Lancet Regional Health –
Americas 2024;37: 100859. 
Published Online 2 September 2024 
https://doi.org/10.1016/j.lana.2024.
100859

d) Hess, et al. 2023.  
The Journal of Nutrition 153 (2023) 
2472–2481 
https://doi.org/10.1016/j.tjnut.2023.06
.028

• Tidak semua kel-4 ("UPF") memberikan risiko CVD yang 
sama

• Tidak semua kel-4 ("UPF") memberikan risiko Diabetes 
yang sama; sebagian menurunkan, sebagian
meningkatkan risiko

• Tidak semua kel-4 ("UPF") memberikan risiko CVD yang 
sama.  Beberapa (roti gandum, yogurt, sereal dingin) 
berkaitan dengan risiko CVD lebih rendah, sedangkan
minuman berpemanis dan daging olahan lebih tinggi

• Pola makan sehat sesuai pedoman gizi dapat disusun
melibatkan produk “UPF” tanpa menurunkan kualitas
gizi Keberadaan “UPF” tidak otomatis berarti “tidak 
sehat.”
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Braesco, V., Souchon, I., Sauvant, 
P. et al. 2022. 
Ultra-processed foods: how 
functional is the NOVA system?.
Eur J Clin Nutr 76, 1245–1253 
(2022). 
https://doi.org/10.1038/s41430-022-01099-1

i. Definisi kompleks
berpotensi
membingungkan,                           
bahkan misleading ....

6. Problematika dalam Klasifikasi NOVA
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Braesco, V., Souchon, I., Sauvant, 
P. et al. 2022. 
Ultra-processed foods: how 
functional is the NOVA system?.
Eur J Clin Nutr 76, 1245–1253 
(2022). 
https://doi.org/10.1038/s41430-022-01099-1

• Definisi dan Kriteria Ambigu, Tidak Konsisten dan Sulit 
Direproduksi

 Tingkat kesepakatan antar ahli sangat rendah (Fleiss’ κ hanya
±0,3).

 Produk yang sama bisa diklasifikasikan berbeda, tergantung
siapa yang menilai dan informasi apa yang tersedia.

 Banyak pangan dapat masuk ke lebih dari satu grup NOVA.

• Mengabaikan Nilai Gizi dan Fungsi Teknologi

 Beberapa produk yang digolongkan sebagai “UPF” justru
padat gizi dan bermanfaat bagi kesehatan.

i. Definisi kompleks
berpotensi
membingungkan,                           
bahkan misleading ....

6. Problematika dalam Klasifikasi NOVA
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Ahrné, L., Chen, H., Henry, 
C.J. et al. 2025. 
Defining the role of  processing 
in food classification systems—
the IUFoST formulation & 
processing approach.
npj Sci Food 9, 56 (2025). 
https://doi.org/10.1038/s41538-025-00395-x

6. Problematika dalam Klasifikasi NOVA
i. Definisi kompleks

ii. Mencampurkan
pengolahan & 
formulasi
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• Walaupun klasifikasi ini dikatakan berbasis pada Tingkat/level 

pengolahan, tetapi kenyataannya tidak.

• Lebih berfokus pada formulasi:
(i) Penggunaan bahan industrial (HFCS, isolat protein, pemanis

buatan, dll) 
(ii) Termasuk mempertimbangkan aspek pemasaran (kemasan, 

branding, iklan) untuk mencirikan UPF

• Mencampuradukkan Formulasi dan Pengolahan
• Menimbulkan kebingungan, bias persepsi, dan ketidak-akuratan

produk bergizi dapat dicap sebagai UPF = serta-merta tidak
menyehatkan

• Membangun Persepsi Negatif → istilah “ultra-processed” mengesankan
semua proses merugikan tanpa dasar ilmiah.

Ahrné, L., Chen, H., Henry, 
C.J. et al. 2025. 
Defining the role of  processing 
in food classification systems—
the IUFoST formulation & 
processing approach.
npj Sci Food 9, 56 (2025). 
https://doi.org/10.1038/s41538-025-00395-x

6. Problematika dalam Klasifikasi NOVA
i. Definisi kompleks

ii. Mencampurkan
pengolahan & 
formulasi
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6. Problematika dalam Klasifikasi NOVA
i. Definisi kompleks
ii. Mencampurkan pengolahan & formulasi

iii. Menghambat inovasi pangan keberkelanjutan

Lee, Lee, & Hur. (2024). 
J. Food Sci.. https://doi.org/10.1111/1750-
3841.17355

Messina and Messina (2024). 
J. Food Sci. 2025; 
https://doi.org/10.1111/1750-3841.70039
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J. Food Sci.. https://doi.org/10.1111/1750-3841.17355

Messina, M and Messina, V. (2024). 
J. Food Sci. 2025; https://doi.org/10.1111/1750-3841.70039

NOVA (dan UPF) Terlalu Menggeneralisasi:
• Menghambat inovasi pangan keberkelanjutan (= plant-based and cell-based proteins)

• Menghambat pemenuhan kebutuhan pangan untuk penduduk yang terus bertambah.

• Misleading ... 
 Menganggap semua pangan (ultra)-olahan “tidak sehat” tanpa melihat nilai gizinya.
 mengarahkan regulasi, mendorong kebijakan tanpa bukti ilmiah.
 “Menghukum” teknologi proses pangan penting (pemanasan, ekstrusi, dan fortifikasi) yang 

justru menjamin keamanan dan keterjangkauan pangan.

6. Problematika dalam Klasifikasi NOVA
i. Definisi kompleks
ii. Mencampurkan pengolahan & formulasi

iii. Menghambat inovasi pangan keberkelanjutan
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Codex CXG 62-2007 [Working Principles for Risk 
Analysis for Food Safety for Application by Governments]:

Penilaian risiko terdiri dari 4 langkah:

(i) Identifikasi Bahaya (hazard identification)

(ii) Karakterisasi Bahaya (hazard characterization)

(iii)Penilaian Paparan (exposure assessment), dan 
(iv)Karakterisasi Risiko (risk characterization)

6. Problematika dalam Klasifikasi NOVA
i. Definisi kompleks
ii. Mencampurkan pengolahan & formulasi
iii. Menghambat inovasi pangan keberkelanjutan

iv. Karakterisasi risiko (= tidak sehat?) tidak berdasar pd jenis bahaya (hazard) 
yang jelas teridentifikasi.
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(i) Identifikasi Bahaya?
• Apakah gula, garam, lemak jenuh/trans? 

• Apakah kasein, laktosa, whey, dan gluten? 

• Atau, minyak terhidrogenasi atau teresterifikasi, 
protein terhidrolisis, isolat protein kedelai, 
maltodekstrin, dan sirup jagung fruktosa?

• Atau, aditif? 

• pengawet, antioksidan, stabilisator, 
pewarna, penstabil warna, perisa, penguat
rasa, pengisi, & anti-gumpal, ... ..dll …..

6. Problematika dalam Klasifikasi NOVA
i. Definisi kompleks
ii. Mencampurkan pengolahan & formulasi
iii. Menghambat inovasi pangan keberkelanjutan

iv. Karakterisasi risiko (= tidak sehat?) tidak berdasar pd jenis bahaya (hazard) 
yang jelas teridentifikasi.

?
Bahaya (hazard) tidak
teridentifikasi (Grup
4) dengan jelas.
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(i) Identifikasi Bahaya?
• …. dll…, atau

• Apakah merek (branded)?

• Apakah karena praktis (tahan lama, siap konsumsi), 
sangat lezat (palatable), sangat menguntungkan
bagi industr (profitable, bahan baku murah)? 

• Apakah karena produk tsb dikemas secara menarik
dan dipasarkan secara intensif.

• Atau …

6. Problematika dalam Klasifikasi NOVA

?
Bahaya (hazard) tidak
teridentifikasi (Grup
4) dengan jelas.

i. Definisi kompleks
ii. Mencampurkan pengolahan & formulasi
iii. Menghambat inovasi pangan keberkelanjutan

iv. Karakterisasi risiko (= tidak sehat?) tidak berdasar pd jenis bahaya (hazard) 
yang jelas teridentifikasi.
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6. Problematika dalam Klasifikasi NOVA

Memprihatinkan

Karena  Memunculkan persepsi (anggapan) PENGOLAHAN = BAHAYA (HAZZARD)
 Stigma (persepsi) negatif terhadap PENGOLAHAN pangan

 Berpotensi menganggu sistem (ketahanan) pangan !

Ke”Tidak jelas”an tentang Hazard

i. Definisi kompleks
ii. Mencampurkan pengolahan & formulasi
iii. Menghambat inovasi pangan keberkelanjutan

iv. Karakterisasi risiko (= tidak sehat?) tidak berdasar pd jenis bahaya (hazard) 
yang jelas teridentifikasi.

(i) Identifikasi Bahaya?

(ii) Hazard Characterisation?

(iii) Exposure?  

Langsung ke

(iv) Risk Chracterization?   Group 4 = UPF = Tidak Sehat
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Bagian Esensial Sistem Pangan

• Pengolahan pangan adalah
penghubung penting antara
produksi dan konsumsi dalam
sistem pangan.

• Mengubah bahan pertanian
mentah menjadi pangan, 
memastikan ketersediaan pangan 
yang aman, bergizi, dan sesuai
kebutuhan masyarakat.

6. Problematika dalam Klasifikasi NOVA
i. Definisi kompleks
ii. Mencampurkan pengolahan & formulasi
iii. Menghambat inovasi pangan keberkelanjutan
iv. Karakterisasi risiko (= tidak sehat?) tidak berdasar pd jenis bahaya (hazard) yang jelas teridentifikasi.

v. Stigma (persepsi) negatif  berdampak pada kinerja sistem pangan
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Bagian Esensial Sistem Pangan
• Menjamin keamanan pangan
• Meningkatkan kandungan gizi (fortifikasi)
• Memperpanjang masa simpan pangan
• Meningkatkan aksesibilitas (kemudahan, 

keterjangkauan, dan ketersediaan)
• Meningkatkan nilai ekonomi pangan
• Mendorong diversifikasi produk dan 

sumber pangan
• Meningkatkan keberlanjutan (mengurangi

kehilangan dan limbah pangan, serta
meningkatkan efisiensi proses)

• …

6. Problematika dalam Klasifikasi NOVA
i. Definisi kompleks
ii. Mencampurkan pengolahan & formulasi
iii. Menghambat inovasi pangan keberkelanjutan
iv. Karakterisasi risiko (= tidak sehat?) tidak berdasar pd jenis bahaya (hazard) yang jelas teridentifikasi.

v. Stigma (persepsi) negatif  berdampak pada kinerja sistem pangan
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Apa yang Perlu Dilakukan ?
• Meluruskan persepsi publik dan kebijakan 
 pengolahan adalah bagian esensial sistem pangan

• Mendorong inovasi berbasis ilmu dan 
teknologi pangan  pangan aman, bergizi, dan 
berkelanjutan bagi populasi yang tumbuh.

• Mengembangkan klasifikasi pangan yang 
lebih ilmiah dan proporsional tidak
menstigma seluruh pangan (ultra) olahan tidak sehat.

• Memperkuat komunikasi ilmiah dan lintas
disiplin  antara ahli gizi, teknologi pangan, dan 
pembuat kebijakan — demi keputusan berbasis bukti
(evidence-based policy).

6. Problematika dalam Klasifikasi NOVA
i. Definisi kompleks
ii. Mencampurkan pengolahan & formulasi
iii. Menghambat inovasi pangan keberkelanjutan
iv. Karakterisasi risiko (= tidak sehat?) tidak berdasar pd jenis bahaya (hazard) yang jelas teridentifikasi.

v. Stigma (persepsi) negatif  berdampak pada kinerja sistem pangan
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7. Meluruskan Miskonsepsi UPF?

Britis Nutrition 
Foundation (2024) 
https://www.nutrition.org.uk/media/3ylbwf3s/bri
tish-nutrition-foundation-upf-position-
statement_updated-may-2024.pdf
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7. Meluruskan Miskonsepsi UPF?

Britis Nutrition 
Foundation (2024) 
https://www.nutrition.org.uk/media/3ylbwf3s/bri
tish-nutrition-foundation-upf-position-
statement_updated-may-2024.pdf
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7. Meluruskan Miskonsepsi UPF?

Britis Nutrition 
Foundation (2024) 
https://www.nutrition.org.uk/media/3ylbwf3s/bri
tish-nutrition-foundation-upf-position-
statement_updated-may-2024.pdf
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Vadiveloo et al. (2025)
https://www.ahajournals.org/doi/epub
/10.1161/CIR.0000000000001365

7. Meluruskan Miskonsepsi UPF?
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Vadiveloo et al. (2025)
https://www.ahajournals.org/doi/epub
/10.1161/CIR.0000000000001365

7. Meluruskan Miskonsepsi UPF?
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EDITORIAL
Nature 645, 7 (2025)
https://www.nature.com/articles/d41586-
025-02750-0

7. Meluruskan Miskonsepsi UPF?

Purwiyatno Hariyadi  Email: phariyadi@apps.ipb.ac.id            https://phariyadi.foodreview.co.id/

https://phariyadi.foodreview.co.id/

https://phariyadi.foodreview.co.id/

EDITORIAL
Nature 645, 7 (2025)
https://www.nature.com/articles/d41586-
025-02750-0

7. Meluruskan Miskonsepsi UPF?

• Istilah yang tidak jelas:
“UPF” bersifat ambigu dan dapat
menimbulkan dampak kebijakan yang 
tidak diinginkan → perlu definisi yang 
lebih ilmiah dan terukur.

• Alasan pengolahan beragam:
Kategori UPF terlalu luas, mencakup
produk dengan fungsi dan tujuan
berbeda — berisiko misleading ... dan 
menghambat konsumsi pangan bergizi.

• Tantangan global:
Pendekatan tunggal tidak sesuai untuk
konteks gizi dunia yang beragam; 
kebijakan harus mempertimbangkan
ketersediaan pangan yang memadai.
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7. Meluruskan Miskonsepsi UPF?
Comments of  IUFoST, 2025. (CAC48/CRD26) 
https://www.fao.org/fao-who-codexalimentarius/sh-
proxy/en/?lnk=1&url=https%253A%252F%252Fworkspace
.fao.org%252Fsites%252Fcodex%252FMeetings%252FCX-
701-48%252FCRDs%252Fcac48_crd26x.pdf
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7. Meluruskan Miskonsepsi UPF?
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Comments of  IUFoST, 2025. (CAC48/CRD26) 
https://www.fao.org/fao-who-codexalimentarius/sh-
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701-48%252FCRDs%252Fcac48_crd26x.pdf

7. Meluruskan Miskonsepsi UPF?
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Comments of  IUFoST, 2025. (CAC48/CRD26) 
https://www.fao.org/fao-who-codexalimentarius/sh-
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7. Meluruskan Miskonsepsi UPF?
Comments of  IFT, 2025. (CAC48/CRD44) 
https://www.fao.org/fao-who-codexalimentarius/sh-
proxy/en/?lnk=1&url=https%253A%252F%252Fworksp
ace.fao.org%252Fsites%252Fcodex%252FMeetings%2
52FCX-701-48%252FCRDs%252Fcac48_crd44.pdf
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Program MBG membutuhkan pangan aman, bergizi, stabil, dan terjangkau

i. Bisa diperoleh dari pangan olahan, bahkan dari pangan yang dilabel 
sebagai “UPF”

• Tidak semua UPF memberi risiko kesehatan yang sama

• Data dari 3 studi (Juul 2021; Chen 2023; Mendoza 2024) 
menunjukkan heterogenitas risiko di antara subgrup UPF.

• Beberapa yang dilabel UPF, bersifat meningkatkan risiko
kesehatan (umumnya jenis yang tinggi gula, garam, atau lemak), 

tetapi

• Beberapa yang lain (seperti whole-grain cereals, yoghurt, dairy desserts, 

savoury snacks rendah lemak, dan roti gandum) menunjukkan asosiasi risiko
yang lebih rendah atau bahkan protektif terhadap CVD/T2D.

8. Kaitannya dengan Program MBG?
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Program MBG perlu pangan aman, bergizi, stabil, dan terjangkau
i. Bisa diperoleh dari pangan olahan, bahkan dari pangan yang dilabel sebagai “UPF”

ii. Melarang pangan olahan, termasuk “UPF”, secara total bisa berpeluang menyingkirkan 
pangan aman, bergizi yang justru dibutuhkan MBG

• Bukti: susu UHT 

• Potensi lainnya? 
• pangan fortifikasi, 
• nugget/bakso, atau
• pangan olahan IMK lainnya:
rempeyek, 
pempek, 
serundeng, 
abon, 
dll (dengan standar keamanan, gizi dan mutu yang “SESUAI”)

8. Kaitannya dengan Program MBG?
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Program MBG perlu pangan aman, bergizi, stabil, dan terjangkau
i. Bisa diperoleh dari pangan olahan, bahkan dari pangan yang dilabel sebagai “UPF”

ii. Melarang pangan olahan, termasuk “UPF”, secara total bisa berpeluang menyingkirkan 
pangan aman, bergizi yang justru dibutuhkan MBG

• Bukti: susu UHT 

• Potensi lainnya? 
• pangan fortifikasi, 
• nugget/bakso, atau
• pangan olahan IMK lainnya:
rempeyek, 
pempek, 
serundeng, 
abon, 
dll (dengan standar keamanan, gizi dan mutu yang “SESUAI”)

8. Kaitannya dengan Program MBG?
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Standar keamanan, gizi dan mutu yang “SESUAI” (spesifikasi dapat 
ditetapkan)  Industri Mikro & Kecil (IMK) Pangan Lokal
BPS (2025) https://www.bps.go.id/id/publication/2025/09/16/a83f105e49377d0a7434e62a/profil-
industri-mikro-dan-kecil-2024.html

• Jumlah usaha IMK (2024) = 4.413.443 unit. 

• Sekitar 44% (1.942.850 unit) usaha IMK di Indonesia 
adalah industri makanan (KBLI 10), jumlah tenaga kerja
= 4.305.344

8. Kaitannya dengan Program MBG?

 IMK berbasis pada sumberdaya dan kearifan pangan lokal:
oPempek Palembang, Sambal Pecel Madiun, aneka abon, serundeng, Dll
oTelah menjadi identitas budaya & produk industri pangan lokal

 MBG Memberdayakan IMK Pangan Olahan ekonomi lokal!
o Menjamin keamanan pangan lebih baik
o Memperkuat sistem pangan dan kesejahteraan Masyarakat lokal

61

62



https://phariyadi.foodreview.co.id/
17/11/2025

______________
Hariyadi, P. 2025, Meluruskan Miskonsepsi tentang Pangan Ultra-Olahan ("UPF") & Kaitannya dengan Program MBG. Disampaikan pada “SEMINAR 
EXPERT AND GENERAL LECTURE” dalam rangka memeringati Hari Kesehatan Nasional ke-61. Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya. 15 November 2025

Handuts halaman 32/33

https://phariyadi.foodreview.co.id/

Purwiyatno Hariyadi  Email: phariyadi@apps.ipb.ac.id            https://phariyadi.foodreview.co.id/

https://phariyadi.foodreview.co.id/

https://phariyadi.foodreview.co.id/

9. Kesimpulan (i)

Konsep “UPF” dalam sistem NOVA tidak konsisten, terlalu
heterogen dan perlu diluruskan secara ilmiah, untuk bisa
dijadikan dasar kebijakan pangan dan gizi – misalnya
pelarangan penggunaannya dalam program MBG.

• Bukti ilmiah (Juul 2021, Chen 2023, Mendoza 2024) 
menunjukkan bahwa risiko UPF berbeda antar-subgrup
 sebagian justru protektif terhadap CVD/T2D.

• Sistem NOVA mencampur-adukkan proses & formulasi, 
sehingga tidak akurat dalam menilai risiko.

• Posisi resmi beberapa organisasi ilmiah: → Definisi UPF 
tidak presisi dan berpotensi menyesatkan kebijakan.

• Melarang/ 
menghindaris
semua pagan 
olahan, 
termasuk yang 
dilabel sebagai
“UPF” perlu
ditinjau ulang.

• Perlu
pendekatan
berbasis sains & 
risiko.
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9. Kesimpulan (ii)

Program MBG membutuhkan pangan olahan yang aman, 
bergizi, dan stabil — banyak di antaranya diklasifikasikan
sebagai UPF oleh NOVA: karena itu perlu “diluruskan”.
• Banyak produk pangan olahan berperan penting untuk

memastikan keamanan, gizi dan kesehatan (termasuk
pangan fortifikasi, pangan olahan lokal, dll).

• Melarang pangan olahan dengan “label UPF” secara
total:
• menghilangkan sumber protein, serat, dan fortifikasi
• menyulitkan logistik & meningkatkan risiko KLB
• menghambat keterlibatan IMK/UMKM pangan olahan

lokal = brand lokal

• MBG perlu
didukung
dengan pangan 
olahan yang 
aman

• SESUAI standar
Keamanan
BPOM 
(MD)/Kemenkes
(PIRT)/SNI, dan 
memenuhi nilai
gizi seimbang.
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9. Kesimpulan (iii)

Keberhasilan kebijakan/program kesehatan/gizi, termasuk program 
MBG, ditentukan oleh keamanan pangan, kualitas gizi, standar proses 
dan keterlibatan masyarakat lokal.

• Seleksi pangan harus berbasis risk assessment, bukan klasifikasi
NOVA dan label UPF.

• Gunakan pangan olahan yang:
o Aman
o Sesuai standar BPOM (MD)/kemenkes (PIRT)/SNI
o Bernilai gizi baik dan sesuai (fortifikasi, whole-grain, dairy)
o Produksi IMK lokal

• Hindari pangan olahan yang terbukti berisiko, yaitu yang tinggi gula, 
garam, dan lemak.
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Terima kasih

https://phariyadi.foodreview.co.id/

purwiyatno_hariyadi

@phariyadi
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